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Arab 
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 Ain  koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ى

 Wawu W We و

ٍ Ha H Ha 

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 هتعقديي

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Mutaaqqidīn 

iddah 

 

C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 
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 Ditulis karāmah al-auliyā كراههبلأوليبء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبهليت

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كرين

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيٌكن

fathah + wawu mati 

 قىل

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a'antum أأًتن
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 أعدث

 لئٌشكرتن

ditulis 

ditulis 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأى

 القيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 السوبء

 الشوص

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذويبلفروض

 أهلالسٌت

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

 
Dalam pribahasa Aceh“Adat bak potemeureuhoem, hukoem bak Syiah 

Kuala artinya adat ada di tangan pemerintah dan hukum agama ada di tangan 

ulama. Dalam sejarah panjangnya Aceh menjadikan al-Qur’an sebagai rujukan 

pelaksanaan syariat Islam yang dijabarkan dalam“Himpunan Undang-Undang 

Keputusan Presiden Peraturan Daerah/Qanun Intruksi Gubernur Edaran 

Gubernur Berkaitan Pelaksanaan Syari’at Islam”. Penelitian ini membahas 

tentang penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang cambuk menurut dua mufas{s{ir 
Aceh yaitu Abdurrauf Al-singkili dan Hasbi Ash-Shiddieqy.  

Adapun rumusan masalah yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah (1) 

Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang cambuk menurut Abdurrauf  

Al-Singkili dalam kitab tafsir Tarjuma>n Al-Mustafi>d dan Hasbi Ash-Shiddieqy 

dalam kitab tafsir An-Nur? (2) Apa saja persamaan dan perbedaan penafsiran 
Abdurrauf Al-Singkili dan Hasbi Ash-Shiddieqy? (3) Bagaimana relevansi 

penasiran Abdurrauf Al-Singkili dan penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy dalam 

Qanun Aceh? Untuk menjawab rumusan masalah tersebut peneliti menggunakan 

metode deskriptis-analitik dengan meminjam teori Georg Gadamer sebagai pisau 

analisis. Dalam hal ini peneliti mencoba menyelami kondisi sosio-historis 

Abdurrauf Al-singkili dan Hasbi Ash-Shiddieqy demi melihat hal-hal yang 

berpengaruh dalam penafsirannya.   

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: Pertama, menurut Abdurrauf 

Al-Singkili dan Hasbi Ash-Shiddieqy Q.S an-Nur:2 adalah membahas tentang 

hukuman cambuk bagi pelaku zina. Menurut keduanya hukuman bagi pelaku zina 

dicambuk sebanyak 100 kali bagi laki-laki dan perempuan baik ia muh}s}an 

maupun gh}airu muh}s}an. Hukuman harus benar-benar ditegakkan serta tidak 
memberi kasih sayang yang berlebih sehingga mempengaruhi seseorang untuk 

tidak melaksanakan hukuman. Pelaksanaan hukuman cambuk harus disaksikan 

dihadapan khalayak ramai supaya lebih menakutkan dan menjadi pengajaran bagi 

yang lain. Sedangkan pada Q.S an-Nur: 4 berbicara mengenai hukuman cambuk 

bagi penuduh zina (qaz|f). Menurut Abdurrauf dan Hasbi bagi mereka yang 

menuduh perempuan-perempuan baik (muh}s}anat) dengan tuduhan  zina dan tidak 
mampu mendatangkan empat orang saksi yang adil maka dicambuk 80 kali. 

Selain itu hukuman bagi penuduh zina ditambah dengan hukuman sosial yakni 

ditolaknya persaksian selama-lamanya. Menurut Abdurrauf dan Hasbi orang-

orang yang melakukan tuduhan tersebut adalah tergolong orang-orang yang fasik 

karena ia telah melakukan dosa besar. Mengenai hukuman pezina yang berstatus 

budak menurut Abdurrauf dan Hasbi dicambuk setengah dari hukuman wanita 

merdeka yaitu 50 kali cambukan. Abdurrauf menambah hukuman pezina yang 

berstatus budak adalah dengan pengasingan selama setengah tahun.  

Kedua, dalam menafsirkan Q.S an-Nur:2 dan 4 terdapat persamaan dan 

perbedaan antara Abdurrauf dan Hasbi. Persamaan tersebut yaitu: (1) Abdurrauf 

dan Hasbi sama-sama berpendapat bahwa hukuman bagi pelaku zina dalam Q.S 

an-Nur: 2 adalah dicambuk sebanyak 100 kali dan hukuman bagi penuduh zina 

Q.S an-Nur:4 adalah dicambuk sebanyak 80 kali. (2) Dalam menafsirkan al-
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Qur’an Abdurrauf dan Hasbi sama-sama tidak lepas dari keterpengaruhan 

lokalnya. Abdurrauf dan Hasbi sama-sama menggunakan istilah“penukas” dalam 

menafsirkan “penuduh zina”. Penukas merupakan bahasa Melayu yang artinya 

“penuduh zina”. Sedangkan perbedaan dari keduanya adalah: (1) Menurut 

Abdurrauf hukuman bagi pezina yang berstatus budak adalah setengah dari 

perempuan merdeka yakni dicambuk 50 kali dan diasingkan selama setengah 

tahun. Sedangkan menurut Hasbi hanya dicambuk 50 kali tanpa pengasingan. (2) 

Abdurrauf menggunakan istilah “dera” dalam menyebutkan kata jild, hal ini tidak 

lepas dari keterpengaruhan bahasa lokal Melayunya. Sedangkan Hasbi 

menggunakan istilah cambuk karena memang cambuk merupakan bahasa 

Indonesia. (2) Kata t}aifah} pada Q.S an-Nur: 2 ditafsirkan oleh Abdurrauf tetap 

dengan t}aifah} sedangkan Hasbi menafsirkannya dengan “orang ramai”. (3) Dalam 

menafsirkan kata muh}s}anat pada Q.S an-Nur:4 Abdurrauf  menafsirkannya 

dengan “perempuan muh}s}anat”. Sedangkan Hasbi menafsirkan muh}s}anat dengan 
“wanita-wanita merdeka yang berkeadaan baik”.  Abdurrauf tidak menafsirkan 

kata t}aifah} dan muh}s}anat ke dalam bahasa Indonesia di karenakan ia sulit mencari 
padanan kata dari bahasa Melayu yang sesuai makna dari kata  tersebut.  

Ketiga, Penafsiran Abdurrauf dan Hasbi dalam Q.S an-Nur:2 dan Q.S an-

Nur:4 mengenai hukuman cambuk bagi pelaku zina dan penuduh zina terdapat 

kesamaan dengan penerapan Qanun Jinayat nomor 6 Tahun 2014 di Aceh. 

Persamaan tersebut: (1) 100 kali cambukan bagi pelaku zina laki-laki dan 

perempuan baik ia muh}san maupun gh}airu muh}san. Hukuman tertera dalam 
nomor 6 Tahun 2014 Pasal 33. (2) 80 kali cambukan bagi penuduh zina yang 

tidak mampu mendatangkan empat orang saksi. Hukuman tersebut tertera dalam 

nomor 6 Tahun 2014 pasal 57 (3) Pelaksanaan hukuman cambuk dilaksanakan di 

depan umum guna memberi efek jera dan memberi pelajaran bagi yang lain. Sama 

halnya dengan praktik hukuman cambuk di Aceh yang dilaksanakan di depan 

umum. Dari persamaan tiga point tersebut mengidentifikasi bahwa penafsiran 

Abdurrauf dalam kitab Tarjuma>n Al-Mustafi>d dan Hasbi dalam kitab tafsir an-
Nur relevan dengan penerapan hukuman cambuk jinayat di Aceh.  

 

Key words: Ayat-Ayat Cambuk, Kitab Tafsir Tarjuma>n al-Mustafi>d, Kitab Tafsir 
an-Nur, Qanun Aceh.  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Nanggroe Aceh Darussalam selama ini dikenal sebagai daerah yang sangat 

komitmen terhadap Iqa>matu syari’ah, pun daerah yang menyimpan berbagai 

misteri yang hingga saat ini banyak dijadikan objek penelitian oleh para ilmuan 

baik dari sarjana Muslim maupun sarjana Barat. Syari’at Islam yang menjadi 

dambaan masyarakat Aceh kini telah berjalan di bumi hamparan serambi 

Mekkah.
1
 Pemberlakukan syari’at Islam merupakan upaya terwujudnya kehidupan 

masyarakat yang berasas dan berjiwa Qur’ani, dengan menetapkan hukuman 

cambuk salah satunya. Menilik isu penerapan hukum cambuk, masih saja menjadi 

perbincangan unggul dalam dunia publik bahkan menjadi sorotan dunia hingga 

lembaga HAM Amnesty Internasional. Hukuman cambuk ini diterapkan bagi para 

pelanggar syari’at Islam di Tanah Rencong
2
.  

                                                 
1
 Serambi Mekkah adalah sebuah gelar yang diberikan untuk daerah Aceh. Menurut 

sejarawan ada 5 sebab mengapa Aceh menyandang gelar tersebut. Beberapa diantaranya karena 

Aceh merupakan daerah yang pernah menjadi kiblat ilmu pengetahuan di Nusantara dengan 

adanya Universitas Baiturrahman, lengkap dengan berbagai fakultas. Mahasiswa yang menuntut 

ilmu telah hadir dari berbagai penjuru, dari Turki, Palestina, India, Bangladesh, Malaya, dan 

lainnya. Selain itu karena kerajaan Aceh pernah mendapat pengakuan dari Syarif Makkah atas 

nama Khalifah Islam di Turki bahwa Kerajaan Aceh adalah “pelindung” kerajaan-kerajaan Islam 

lainnya di Nusantara. Sehingga seluruh kesultan-sultan Nusantara mengakui kesultanan Aceh 

sabagai “payung” mereka dalam menjalankan tugas kerajaan.  

 
2
 Rencong adalah senjata tradisional milik orang Aceh. Rencong ini merupakan simbol 

identitas diri, keberanian dan ketangguhan suku Aceh. Kedudukan Rencong di Aceh sangatlah 

penting, pada masa kesultanan benda ini selalu diselipkan di pinggang. 



2 

 

 

 

Pelaksanaan syari’at Islam di Aceh selain mengatur tentang aqidah, 

ibadah, juga mengatur tentang jinayah atau pidana. Deklarasi pemberlakuan 

syari’at Islam sendiri di Aceh diresmikan pada tanggal 1 Muharram 1423 H.
3
 

Dalam sejarah panjangnya masyarakat Aceh menempatkan hukum Islam sebagai 

panutan atau pedoman hidup. Penghayatan yang tajam terhadap hukum Islam 

melahirkan budaya Aceh yang tercermin dalam kehidupan adat. Adat tersebut 

terus mengalami perkembangan yang kemudian hidup dalam diri masyarakat 

Aceh yang selanjutnya terakumulasi dalam pribahasa Aceh “Adat bak 

potemeureuhoem, hukoem bak Syiah Kuala” artinya hukum adat di tangan 

pemerintah dan hukum Agama atau syari’at ada di tangan para ulama. “Adat ngen 

hukoem lagee zat ngen sifeut”
4
 artinya hukum dan adat merupakan dua hal yang 

tidak bisa dipisahkan di dalam kehidupan rakyat Aceh. 

Aceh telah menyusun beberapa Qanun
5
 yang mengatur tentang 

pelaksanaan syari’at Islam, antara lain: Qanun provinsi Aceh No. 11 Tahun 2002 

tentang pelaksanaan syari’at Islam bidang aqidah, ibadah syi’ar Islam. Qanun 

Provinsi Aceh No.13 tahun 2003 tentang maisir,  Qanun Provinsi Aceh  No. 14 

                                                 
3
 Ferdiansyah, Efektifitas Penerapan Sanksi Pidana Cambuk Terhadap Pelanggaran 

Qanun di Bidang Syari‟at Islam di Wilayah Hukum Kota Madya Banda Aceh Provinsi Nanggroe 

Aceh Darussalam. Skripsi Fakultas Hukum Sumatra Utara, 2008. hlm. 9. 

 
4
 Mohd Din, Stimulasi Pembangunan Hukum Pidana Nasional dari Aceh untuk 

Indonesia, (Bandung: Unpad Press, 2009), hlm. 38. 

 
5
 Istilah Qanun telah lama digunakan dalam bahasa Melayu abad 15/16 masehi. Menurut 

Liaw Yock Fang istilah ini digunakan untuk membedakan antara hukum yang tertera dalam adat 

dengan hukum yang tertera dalam fiqih. Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam adalah 

peraturan daerah sebagai pelaksana Undang-Undang di wilayah provinsi Naggoe Aceh 

Darussalam dalam rangka menyelenggarakan otonmi khusus. 
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Tahun 2003 tentang khalwat (meusum)
6
 dan Qanun tentang hukum Jinayat No 6 

Tahun 2014. Salah satu bentuk hukuman yang disebutkan dalam setiap Qanun 

tersebut adalah hukuman cambuk. Hukuman ini dilakukan di tempat umum yang 

dapat disaksikan orang banyak dengan dihadiri jaksa penuntut umum dan Dokter 

yang ditunjuk.
7
     

Senin 28 November 2016 Aceh tercatat memberlakukan hukuman cambuk 

atas pasangan bukan muhrim dengan dicambuk 100 kali setelah terbukti berzina. 

Keduanya mengaku dan bersumpah di depan hakim telah bersetubuh di sebuah 

rumah kos di kawasan Beurawe Kec. Kuta Alam. Ratusan warga menyaksikan 

hukuman tersebut.
8
 Kasus yang sama dijatuhkan pada perempuan asal hamparan 

perak, Sumatera Utara dicambuk sebanyak 100 kali telah terbukti melanggar pasal 

33 ayat (1) Qanun Aceh Nomor 6 tahun 2014 tentang hukum jinayat. Hukuman 

100 kali cambuk ini merupakan eksekusi terberat yang pernah dilakukan di 

Lhokseumawe. Hukuman cambuk tersebut disaksikan sekitar 2.000-an warga 

Lhokseumawe dilaksanakan usai shalat jum’at. 
9
 Dari fenomena tersebut 

menggambarkan bahwa hingga detik ini penerapan hukum cambuk di Aceh masih 

terus berjalan. Penjatuhan hukum tersebut diberikan dengan pencegahan, balasan 

                                                 
6
 Menurut KBBI meusum adalah perbuatan yang keji. Makna mesum dalam bahasa Aceh 

adalah berciuman kepada selain lawan jenis yang bukan mahram.  

 
7
 Dinas Syari’at Islam Aceh, Himpunan Undang-Undang, Keputusan Presiden, 

Peraturan Daerah/Qanun, Intruksi Gubernur, Edaran Gubernur Berkaitan Pelaksanaan Syari‟at 

Islam, cet. ke-10, (Banda Aceh: Dinas Syari’at Islam Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, 2012), 

hlm. 361. 

 
8
https://m.detik.com/news/berita/d-3356465/2-remaja-di-aceh-dicambuk-100-kali-karena-

terbukti-berzina. Di post pada tanggal 28 November 2016, pukul 13.32. 

 
9
http://kbr.id/berita/092017/usai_dihukum_cambuk_100_kali__perempuan_ini_dilarikan_

ke_rs_lhokseumawe/92295.html. Di post pada tanggal 8 september 20017, pukul 00.03 Wib.  

https://m.detik.com/news/berita/d-3356465/2-remaja-di-aceh-dicambuk-100-kali-karena-terbukti-berzina
https://m.detik.com/news/berita/d-3356465/2-remaja-di-aceh-dicambuk-100-kali-karena-terbukti-berzina
http://kbr.id/berita/092017/usai_dihukum_cambuk_100_kali__perempuan_ini_dilarikan_ke_rs_lhokseumawe/92295.html
http://kbr.id/berita/092017/usai_dihukum_cambuk_100_kali__perempuan_ini_dilarikan_ke_rs_lhokseumawe/92295.html
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serta pengajaran dan perbaikan. Tujuan syari'at Islam sendiri adalah guna 

memelihara hak-hak manusia dan memberikan perlindungan serta keselamatan 

dan perdamaian. 

Pencambukan dilakukan dengan rotan yang berdiameter antara 0,7 cm dan 

1,00 cm, dengan panjang 1 meter dan tidak mempunyai ujung ganda/tidak 

dibelah.
10

 Cambuk dalam bahasa Arab menggunakan kata jild yang berasal dari 

akar kata jalada yang artinya memukul di kulit atau memukul dengan cambuk 

yang terbuat dari kulit. Sedangkan dalam kamus Kamus Al-Bisri, Indonesia-Arab 

Arab-Indonesia jalada artinya berkelahi atau bergelut
11

. Hemat penulis hukuman 

ini terasa di kulit meskipun sebenarnya ia lebih ditujukan untuk membuat malu 

dan mencegah orang untuk berbuat kesalahan dari pada menyakiti dirinya. Al-

Qur’an juga menggunakan kata jild untuk menyebutkan cambuk. Namun, bukan 

berarti kata jild yang ada dalam al-Qur’an semuanya bermakna cambuk.  

Dalam Al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfa>z al-Qur’ a>n al-Karim kata jild dalam al-

Qur’an disebutkan sebanyak 9 kali.
12

 Kata jild sendiri memiliki beberapa varian 

makna yaitu: cambuk, dera, cemeti, dan kulit.
13

 Sebagaimana yang dikemukakan 

                                                 
10

 Dinas Syari’at Islam Aceh, Himpunan Undang-Undang, Keputusan Presiden, 

Peraturan Daerah/Qanun, Intruksi Gubernur, Edaran Gubernur Berkaitan Pelaksanaan Syari‟at 

Islam, cet. ke-10, (Banda Aceh: Dinas Syari’at Islam Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, 2012), 

hlm. 361. 

 
11

 Adib Bishri, Kamus Al-Bisri, Indonesia-Arab Arab-Indonesia KH. Adib Bisri, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), hlm. 79. 

 
12

 Muhammad Fua>d Abdul Ba>qi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Al-fa>z al-Qur‟an al-Karim, 

(Dar al-Fikr,1981), hlm. 175-176. Lihat juga pada Faidlullah bin Musa Al-Hasani, Fathurrahman 

Li Talibi Ayati Al-Qur’a>n, (Bandung: Diponegoro), hlm. 83. 

 
 

13
 Adib Bisri, Kamus Al-Bisri: Indonesia-Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progesssif, 

1999), hlm. 79. Lihat juga pada A.Hamid Hasan, Indeks Terjemah Al-Quran Al-Karim (Dilengkapi 
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Muhammad Fua>d Abdul Ba>qi bahwa cambuk adalah kulit tubuh jamaknya adalah 

julūd. Julūd adalah ungkapan dari abdan (badan-badan), dan hati-hati (qulūb) dari 

jiwa-jiwa (nufūs). Selain itu julūd juga bermakna konotasi dari organ kemaluan. 

Dikatakan juga maknanya adalah mendera, maksudnya adalah memukul kulit 

disekitar perut atau punggung dengan menggunakan tongkat. Sedangkan jalad 

adalah kulit yang terkelupas dan jaluda jaladan yaitu deraan.
14

  

Dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an tersebut tidak cukup jika hanya 

merujuk pada al-Qur’an terjemah melainkan pada kitab-kitab tafsir. Peranan 

seorang mufassir tidak bisa dinafikan dalam memahami ayat al-Qur’an, itulah 

sebabnya peran mufassir sangat dibutuhkan dengan harapan mampu memberi 

solusi terhadap persoalan zaman yang kaya akan polemik selain itu mampu 

memahamkan umat  pada apa yang sebenarnya menjadi cita-cita al-Qur’an itu 

sendiri. 

Berbicara mengenai penafsiran al-Qur’an, telah dimulai sejak al-Qur’an 

disampaikan Nabi Muhammad SAW kepada umat. Hal ini merupakan bukti nyata 

dari perjalanan al-Qur’an. Al-Qur’an sepanjang perjalannya telah dikaji dengan 

berbagai cara, baik dari segi tata aturan tentang tata cara membacanya maupun 

dari segi akademis yaitu dalam bentuk karya tulis. Selanjutnya, muncullah 

beberapa karya yang menandakan kajian al-Qur’an terutama tafsir Indonesia. 

Mengenai tafsir al-Qur’an Nusantara tercatat banyak tafsir yang lahir semenjak 

masuknya Islam di Nusantara. Karya tafsir awal yang ditemukan di Nusantara 

                                                                                                                                      
dengan Ayat) : Panduan Mencari Ayat Mengenai Suatu Materi, ( Jakarta: Yayasan Halimatus 

Sa’diyah, 1997) , hlm. 732. 

 
14

 Muhammad Fua>d Abdul Ba>qi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfa>z al-Qur’ a>n al-Karim, 

(Dar al-Fikr, 1981), hlm. 175-176. 
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yaiu tafsir Q.S. Al-Kahfi (18): 9 yang masih belum ada kejelasan mengenai siapa 

penulisnya. Kedatangan Islam ke Aceh telah menghasilkan beberapa karya yang 

komprehensif hingga mendapat julukan serambi Mekah. Tercatat dalam pena 

sejarah bahwa Aceh memiliki 2 karya tafsir monumental yang dipandang sebagai 

kitab tafsir terlengkap 30 juz yaitu: Tarjuma>n al-Musta>fi>d karya Abdurrauf  Al-

Singkili dan An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy. 

Tarjuma>n al-Musta>fi>d merupakan kitab tafsir pertama yang ditulis lengkap 

30 juz berbahasa melayu dengan tahun penulisan akhir abad ke 17 M dan awal 

abad 18 M.
15

 Kitab tafsir ini dikarang oleh Abdurrauf Al-Singkili, tokoh 

berkelahiran Singkil, Aceh 1024-1105/1615-1693 M. Beliau merupakan salah satu 

ulama yang memiliki kedudukan penting baik bagi masyarakat Aceh maupun bagi 

perkembangan Islam di Nusantara Ia juga dikenal sebagai tokoh yang telah 

berperan dalam mewarnai sejarah keilmuan, tidak hanya ahli dalam bidang al-

Qur’an dan hadis melainkan fiqh serta tasawuf. Kedudukan pentingnya bagi 

masyarakat Aceh adalah sebagai Qad}i Malik Al-„Adil yaitu mufti kerajaan yang 

bertanggung jawab untuk menata urusan keagamaan. Mengenai pendidikannya, 

selain diperoleh dari Ayahnya ia mengembra ke tanah Arab guna memperdalam 

ilmu agama selama 19 tahun lamanya.
16

 

                                                 
15

 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad Xvii 

dan Xviii: Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia.(Jakarta, Kencana, 2007), hlm. 228. 

  
16

 Shalahuddin Hamid, Seratus Tokoh Islam yang Paling Berpengaruh di Indonesia, 

(Jakarta: PT Intimedia Cipta Nusantara, 2003), hlm. 61.  

 



7 

 

 

 

Penulisan karya
17

 monumentalnya dengan bahasa melayu merupakan 

sebuah upaya Abdurrauf agar memudahkan masyarakat dalam memahami al-

Qur’an. Inilah yang menjadi keunikan dalam kitabnya. Selain itu Asbabun Nuzul 

ayat juga disertakan di dalamnya. Penggunaan Qira’at
18

 sebagai analisis 

penafsiran telah mewarnai tafsir ini sehingga tafsir ini menjadi lebih memiliki 

nilai jual yang tinggi. Sekaligus memperkenalkan ilmu Qiraat yang belum 

masyhur di kalangan pengkaji al-Qur’an kala itu. Pentingnya lagi kitab ini tidak 

hanya  menyebar di wilayah Melayu Indonesia tetapi telah menyebar keberbagai 

penjuru, seperti Singapura, Penang, Jakarta, Bombay, Istanbul, dan Timur 

Tengah. Hal Ini membuktikan bahwa kitab Tarjuma>n al-Musta>fi>d  banyak 

diminati oleh berbagai kalangan. Tidak kalah uniknya dengan kitab tafsir An-Nur, 

juga buah karya dari mufassir Aceh yang dikenal ahli dalam bidang fiqih serta 

hukum Islam. Sehingga tidak heran jika ia dikenal sebagai tokoh penggagas fiqih 

Indonesia sekaligus guru besar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beliau adalah 

Hasbi Ash-Shiddieqy.  

Hasbi lahir pada tanggal 10 Maret 1904 di Lhokseumawe, Aceh Utara
19

 

dalam sisilahnya beliau merupakan generasi ke-37 dari keturunan khalifah 

pertama Abu Bakar Al-Shiddiq (573-634 M).
20

 Tanah Surabaya dan Yogyakarta 

merupakan saksi mata atas jenjang pendidikannya usai belajar dari ayahnya di 

                                                 
17

 Karya tersebut adalah kitab An-Nur  berjumlah 30 juz. 

 
18 Teungku Syekh Abdurrauf Al-Singkili. Turjuma>nul al-Musta>fi>d Alih Aksara:  Ismail   

Thaib, (Yogyakarta: Beirut), Lihat pada pengantar. Xviii 

 
19

 Nouruzzaman Shiddiqi, Fikih Indonesia: Penggegas dan Gagasannya (Yogjakarta: 

Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 3. 

 
20

 Nouruzzaman Shiddiqi, Fikih Indonesia: Penggegas dan Gagasannya..., hlm. 7. 
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Aceh. Perantauannya ke Surabaya bertujuan untuk mendalami gagasan-gagasan 

pembaruan di perguruan al-Irshad dengan mengambil konsentrasi dalam bidang 

pendidikan dan bahasa Arab. Pada tahun 1960 ia diangkat menjadi Dekan 

Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga selama 12 tahun lamannya.
21

  

Salah satu karya besarnya yaitu kitab tafsir An-Nur  memiliki pengaruh 

kuat di Indonesia dibuktikan dengan dirujuknya kitab ini pada PTAIN di 

Indonesia baik Fakultas Ushuluddin maupun Syari’ah. Latar belakang ia 

mengarang kitab ini adalah mencoba menjawab berbagai permasalahan sosial 

yang terjadi di Indonesia. Salah satu khas dari kitab tersebut adalah Hasbi 

memberi sebuah kesimpulan di akhir penafsiran
22

 dan munasabah ayat tidak 

dilupakan dalam kitab tafsirnya.
23

 

Sebagaimana yang telah dipahami bahwa al-Qur’an tidak hanya kitab 

hidayah namun di dalamnya termuat ajaran yang dibutuhkan manusia untuk 

mengatur totalitas kehidupan sehingga dalam menjatuhkan hukum terhadap suatu 

masalah senantiasa memperhatikan sosial yang berkembang dalam masyarakat. 

Pemahaman Rahman tidak hanya berhenti sampai disitu saja, menurutnya “Al-

Qur’an tidak hanya kitab hukum namun juga kitab moral yang berisi ajaran 

                                                 
21

 Perguruan Tinggi yang diampu, ditahun 1946 mengajar di UII Yogyakarta, tahun 1967 

hingga 1975 menjabat sebagai Dekan Universitas Sultan Agung Semarang, antara 1961 hingga 

1971 menjabat sebagai Rektor Universitas al-Irsyad Surakakta, dan pernah pula menjabat Rektor 

Universitas Cokroaminoto. 

 
22

 Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur‟anul Madjied An-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1955).  

 
23

 Zainal Abidin, Seluk Beluk Al-Quran, (Jakarta: Melton Putra Offse, 1992), hlm. 52.  
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terutama berkepentingan untuk membina sikap moral yang benar bagi manusia”.
24

 

Hal ini senada dengan pemberlakuan syariat Islam di Aceh menjadikan al-Qur’an 

sebagai rujukan pelaksanaan syariat Islam yang dijabarkan dalam bentuk Undang-

Undang, Peraturan Daerah (Qanun) dan lainnya, disebar luaskan ketengah 

masyarakat guna mengatur jalannya kehidupan.  

Dalam penerapan hukum cambuk di Aceh selain merujuk pada al-Qur’an, 

apakah pelaksanaan hukuman tersebut juga merujuk pada kitab tafsir yang 

dikarang oleh Abdurrauf dan Hasbi. Bagaimana pandangan keduanya dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tentang cambuk. Untuk mengetahui hal tersebut, 

lebih selaras jika melihat langsung pada kitab tafsir Tarjuma>n al-Musta>fi>d 

karangan Abdurrauf Al-Singkili dan kitab An-Nur karangan Hasbi Ash-Shiddieqy. 

Menurut Hasbi pezina laki-laki dan perempuan dicambuk sebanyak 100 kali baik 

muh}s}an  maupun gh}airu muh}s}an25
. Sama halnya dengan Abdurrauf mengatakan 

bahwa hukuman bagi pezina laki-laki dan perempuan adalah dicambuk 100 kali.
26

 

Hasbi menafsirkan secara rinci sedangkan Abdurrauf hanya menafsirkan secara 

ringkas. Penafsiran yang ringkas bagi Abdurrauf bertujuan untuk memudahkan 

masyarakat Melayu pada saat itu dalam memahami al-Qur’an.  

Penelitian ini berfokus pada penafsiran Abdurrauf Al-Singkili dan Hasbi 

Ash-Shiddieqy terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang cambuk yaitu dalam Q.S An-

                                                 
24

 Fazlur Rahman adalah seorang tokoh pembaharu Islam yang dikenal dengan teori 

Double Movementnya (gerak ganda). Teorinya ini menekankan sebuah ideal moral. Lihat pada 

Fazlur Rahman, Islam, hlm.363.  

 
25

 Hasbi Ash-Shiddiedy, Tafsir Al-Qur‟anul Madjied An-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1965), hlm. 86. 

 
26

 Abdurrauf Al-Singkili, Tarjuma>n al-Musta>fi>d, (Singapura, 1951), hlm. 351.  
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Nur (24):2 dan Q.S An-Nur (24):4. Pengambilan dua tokoh tersebut di karenakan 

keduanya sama-sama memiliki kitab tafsir lengkap 30 juz, juga merupakan ulama 

Aceh yang dianggap memiliki kedudukan penting dalam masyarakat Aceh. 

Melihat asal kedua mufassir sama-sama dari Aceh daerah yang menerapkan 

hukum cambuk yang dijabarkan dalam sebuah Qanun maka selaras kedua tokoh 

tersebut dijadikan objek penelitian guna melihat keterpengaruhan setting sosial 

masyarakat Aceh dalam penafsirannya. Lebih jauh penulis akan melihat 

bagaimana relevansi penafsiran Abdurrauf dan Hasbi pada Qanun Aceh.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan menjadi 

beberapa pertanyaan, sebagai berikut:  

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang cambuk menurut 

Abdurrauf  Al-Singkili dalam kitab tafsir Tarjuma>n al-Mustafi>d dan 

Hasbi Ash-Shiddieqy dalam kitab tafsir An-Nur ? 

2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Abdurrauf Al-Singkili dan 

Hasbi Ash-Shiddieqy? 

3. Bagaimana relevansi penafsiran Abdurrauf Al-Singkili dan Hasbi Ash-

Shiddieqy terhadap Qanun Aceh.  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang cambuk 

menurut Abdurrauf  Al-Singkili dalam kitab tafsir Tarjuma>n al-

Mustafi>d dan Hasbi Ash-Shiddieqy dalam kitab tafsir An-Nur  

b. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Abdurrauf Al-

Singkili dan TM Hasbi Ash-Shiddieqy 

c. Mengetahui bagaimana relevansi penafsiran Abdurrauf dan Hasbi 

Ash-Shiddieqy terhadap Qanun Aceh.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini memberikan tambahan wawasan khazanah keilmuan 

islam khususnya dalam bidang al-Qur’an dan tafsir. Kemudian, 

menjadi salah satu referensi dalam mengetahui persamaan dan 

perbedaan penafsiran mufassir Aceh terkait ayat al-Qur’an tentang 

cambuk. 

b. Adanya penelitian ini agar dapat merangsang pemikiran-pemikiran 

yang lebih bermutu dan progresif dalam memahami sebuah karya 

tafsir yang ada dalam masyarakat. Terlebih, mendorong mahasiswa 

untuk mencintai karya-karya peninggalamn ulama Nusantara 

dengan upaya melakukan penelitian dan eksplorasi ilmiah yang 

mana hal ini akan menjadi umpan balik bagi pengembangan tafsir. 

Lebih jauh penelitian ini berusaha memberi pengetahuan terkait 
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lokalitas dalam suatu daerah dimana teks dan konteks bergeliat 

didalamnya dan saling berkesinambungan.  

 

D. Kajian Pustaka  

Pada tinjauan pustaka ini penulis membagi objek kajian menjadi 3 

variabel, yaitu kajian terkait hukum cambuk, kitab tafsir Tarjuma>n al-Musta>fi>d 

karya Abdurrauf  Al-Singkili dan kitab tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy. 

Kajian tersebut  telah dikaji oleh beberapa peneliti dari perspektif yang berbeda. 

Berikut ini penelitian sebelumnya yang telah penulis temui, antara lain:  

Beberapa hasil penelitian yang bertalian dengan dikursus hukum cambuk 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Madiasa Ablisar, “Relevansi Hukuman 

Cambuk Sebagai Salah Satu Bentuk Pemidanaan dalam Pembaharuan Hukum 

Pidana”. Penelitian ini membahas bagaimana pelaksanaan hukuman cambuk dan 

relevansinya. Penjelasan Madiasa bahwa hukum cambuk di Aceh berbeda dengan 

negara Malaysia yang dilaksanakan dalam gedung tertutup serta tidak disaksikan 

oleh banyak orang. Pemberlakuan hukum cambuk di Aceh sebagai upaya 

memberi kesadaran dan sekaligus peringatan bagi yang melanggar Qanun Aceh. 
27

  

Kemudian penelitian oleh Syerli Herdiyanti, skripsinya yang berjudul 

“Penerapan Sanksi Pidana Cambuk Terhadap Pelanggaran Qanun di Bidang 

                                                 
27

 Madiasa Ablisar, “Relevansi Hukuman Cambuk Sebagai Salah Satu Bentuk 

Pemidanaan dalam Pembaharuan Hukum Pidana”,  Jurnal Dinamika Hukum, vol. 14 no. 2 mei 

2014.  
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Maisir (Studi Kasus di Kota Banda Aceh)” 
28

. Hasil penelitian ini mengatakan 

bahwa pelaku maisir tahun 2001 hingga 2004 mengalami peningkatan. Tercatat di 

tahun 2011 terdapat 30 kasus, 2012 40 kasus, 2013 45 kasus, dan 2014 65 kasus. 

Berdasarkan data tersebut dapat diidentifikasi bahwa penerapan hukum cambuk di 

bidang maisir belum berjalan secara efektif. 

Husaini “Cambuk Sebagai Hukuman (Studi Komparatif antara Qanun 

Aceh dan Hukum Adat Aceh)”.
29

 Dalam penelitiannya ia menjelaskan tentang 

adanya perbedaan pelaksanaan hukum cambuk di provinsi Aceh jika dilihat dari 

segi Qanun Aceh dan hukum adat Aceh. Perbedaan yang signifikan terlihat pada 

pelaksanaannya di tengah-tengah masyarakat mengenai banyaknya jumlah 

cambukan. Dalam hukum adat Aceh jika terjadi pelanggaran syari’at Islam maka 

pelanggaran tersebut akan diselesaikan melalui hukum adat setempat dengan 

mengadakan musyawarah. Adapun bentuk sanksi yang diberikan adalah 

membayar denda sebesar 10.000.000 dan dicambuk hanya dengan 5 kali 

cambukan. Sebelum  hukuman cambuk berlangsung terlebih dahulu pelanggar 

disiram dengan air kotor.  

Selanjutnya, terdapat beberapa penelitian terkait tokoh Abdurrauf dan 

kitabnya yaitu: Rukiah, dalam skripsinya yang berjudul “Penafsiran Surat Yasin 

Abdurrauf Al-Singkili (Kajian Atas Kitab Tarjuma>n al-Musta>fīd)”. Penelitiannya 

membahas tentang bagaimana memahami dan menafsirkan al-Qur’an yang 

                                                 
28

 Syerli Herdiyanti, Penerapan Sanksi Pidana Cambuk Terhadap Pelanggaran “Qanun” 

di Bidang Maisir (Studi Kasus di Kota Banda Aceh), Skripsi Fakultas Hukum Universitas 

Hassanuddin Makassar, 2015.  

 
29

 Husaini, Cambuk Sebagai Hukuman (Studi Komparatif Antara Qanun Aceh dan 

Hukum Adat Aceh), Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 

201.  
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dilakukan oleh salah seorang mufassir kontemporer yaitu Abdurrauf Al-Singkili 

khususnya dalam menafsirkan surat yasin.
30

 

Zulkifli Mohd Yusuf Wan Nasyiruddin Wan Abdullah
31

 dalam skripsinya 

yang berjudul “Tarjuma>n al-Musta>fīd: Suatu Analisa Terhadap Karya 

Terjemahan”. Penelitian ini menekankan pengenalan kitab, bahwa selain 

merupakan kitab melayu, kitab ini memaparkan gambaran masyarakat melayu 

ketika itu. Tarjuma>n al-Musta>fi>d tidak hanya menjadi rujukan tafsir bahkan 

sebagai rujukan bahasa, pemikiran dan kebudayaan masyarakat Aceh pada 

generasi seusainya. 

Penelitian yang dilakukan oleh ilmuan Barat yaitu Peter Gregory Riddel,
32

 

“Abd Al-Rauf Al-Singkili Tarjuma>n al-Musta>fi>d: A Critical Study Of Juz 16”. 

Dalam penelitiannya ia melakukan kritik tafsir Tarjuma>n al-Musta>fi>d, ia hanya 

memfokuskan pada juz 16 dan kesimpulannya adalah Abdurrauf banyak 

menerjemahkan Tafsir Jalalayn dilengkapi tafsir al-Baidawi dan tafsir al-Khazin. 

Salman Harun dalam disertasinya, “Hakikat Tarjuma>n al-Musta>fi>d”. 

Dalam penelitiannya ia menganalisis tentang Abdurrauf Al-singkili dan berbagai 

aspek lainnya. Terdapat ayat-ayat al-Qur’an terkait ajaran akhlak berjumlah 300 

ayat dalam penelitiannya.
33

 

                                                 
30

 Rukiah, Penafsiran Surat Yasin Abdurrauf Al-Singkili (Kajian Atas Kitab Tarjuma>n al-
Musta>fi>d), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran IslamYogjakarta. 2015.  

 
31

 Zulkifli Mohd Yusuf, dkk, “Tarjuma>n Al-Musta>fi>d: Suatu Analisa Terhadap Karya 

Terjemahan”. Jurnal Pengajian Melayu, jilid 16, 2005.  

 
32 

Peter Gregory Riddel,
32

 Abd Al-Rauf Al-Singkili, Tarjuma>n al-Musta>fi>d: A Critical 

Study Of Juz 16:, Thesis Ausralian National University, 1984.  

 
33

 Salaman Harun, Hakekat Tarjuma>n Al-Musta>fi>d Karya Syekh Abdurrauf Al-Singkil, 

Disertasi pada Pascasarjana IAIN Syahid, Jakarta, 1988.  
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Subhan, skripsinya yang berjudul “Metode dan Corak Penafsiran 

Abdurrauf Al-Singkili”
34

. Dalam tulisan ini menjelaskan metode yang digunakan 

yaitu metode tahlili dan metode ijmali sebagai mana dapat dibuktikan dengan 

melihat kitab tafsirnya, Abdurrauf menafsirkan dengan urut 30 juz mulai al-

fatihah hingga An-Nas. Dalam corak kitabnya ia lebih cenderung menggunakan 

corak fiqih dan sufi. Terlihat ketika menafsirkan ayat yang berkenaan dengan 

hukum fiqih beliau cenderung kepada mazhab Syafi’i.  

Tesis Oman Fathurrahman, penelitiannya adalah mengkaji tentang salah 

satu karya Abdurrauf Al-Singkili “Tanbi>h al-Ma>syi Menyoal Wahdatul Wujud, 

Kasus Abdul Rauf Singkel di Aceh Abad ke 17”.
35

 Kitab tersebut merupakan 

salah satu karyanya di bidang tasawuf. Oman mencoba melakukan reinterpretasi 

terhadap konsep ajaran wahdatul wujud dengan pemahaman yang lebih moderat. 

Terlebih teks Tanbi>h al-Ma>syi yang disajikan oleh Oman merupakan edisi hasil 

sebuah kajian filologis.  

Selanjutnya, penelitian terkait tokoh Ash-Shiddieqy dan kitab tafsirnya: 

Sajida Putri dalam skripsinya “Epistimologi Tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy dalam 

kitab Tafsir Al-Qur‟an Al-Madjied An-Nur”.
36

 Tulisan ini memaparkan sumber-

sumber apa saja yang digunakan dalam tafsirnya Hasbi. Adapun sumber yang 

                                                                                                                                      
 
34

 Subhan, Metode dan Corak Penafsiran Abdurrauf Al-Singkili, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim, Riau Pekanbaru, 2011. 

 
35

 Oman Fathurrahman, Tanbi>h al-Ma>syi Menyoal Wahdatul Wujud, Kasus Abdul Rauf 

Singkel di Aceh Abad ke 17, Tesis Universitas Indonesia, Bandung. 1999.  

 
36

 Sajida Putri, Epistimologi Tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Kitab Tafsir Al-Qur‟an 

Al-majied An-Nur, Tesis Program Studi Agama dan Filsafat Konsentrasi Studi Qur’an dan Hadis. 

Yogjakarta, 2015, hlm.7.  
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digunakan Ash-Shiddieqy adalah: al-Qur’an hadis, kitab klasik, pendapat para 

ulama serta rasio. Kemudian melihat metode yang digunakan yaitu tahlili dan 

ijmali. Ia menggunakan metode ijmali untuk menjelaskan al-Qur’an secara global. 

Terakhir yaitu menjelaskan validitas kitab tafsir Hasbi yaitu hasbi menganut 3 

teori kebenaran yaitu teori koherensi, teori korespondensi dan teori pragmatisme. 

Latif Ardi Riyanto, “Studi Perbandingan Hasbi Ash-Shiddieqy dan Imam 

Az-Zamakhsyari Tentang Hukum Rajam”.
37

 Dalam tulisan ini membahas tentang 

dua tokoh pemikiran yaitu Hasbi dan Zamakhsyari. Menurut hasbi pezina laki-laki 

maupun perempuan baik muh}s}an maupun gh}airu muh}s}an maka dijilid 100 kali. 

Sedangkan menurut Zamakhsyari pezina muh}s}an dihukumi rajam sedangkan 

maupun gh}airu muh}s}an dihukumi dijilid 100 kali. 

Dari hasil penelusuran yang penulis lakukan, hanya ditemukan 

pembahasan kitab yang diteliti dari aspek metodologinya. Sedangkan penelitain 

yang mengkaji penafsirannya hanya ditemukan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Rukiah “Penafsiran Surat Yasin Abdurrauf Al-Singkili (Kajian Atas Kitab 

Tarjuma>n al-Musta>fi>d)”. Belum penulis temui penelitian yang memfokuskan 

kepada kajian penafsiran ayat al-Qur’an tentang cambuk menurut 2 tokoh Aceh 

yaitu: Abdurrauf  Al-Singkili dan Hasbi Ash-Shiddieqy, terlebih penelitian yang 

melihat pada interaksi teks al-Qur’an dengan konteks masyarakat Aceh (hukum 

adat Aceh) sebagaimana yang akan penulis lakukan. Hal inilah yang menjadi titik 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Mencari titik persamaan dan perbedaan 

                                                 
37

 Latif Ardi Riyanto, Studi Perbandingan Hasbi Ash-Shiddieqy dan Imam Az-

Zamakhsyari Tentang Hukum Rajam, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.  
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Abdurrauf dan Hasbi baik melihat sisi kelemahan maupun kelebihan tidak penulis 

lupakan dalam penelitian ini.  

 

E. Kerangka Teori 

Sebuah teori merupakan bagian penting dalam penelitian, ia merupakan 

asumsi, konstruk, definisi dan proporsi untuk menerangkan suatu fenomena secara 

runtut dan sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep.
38

 

Kata hermeneutika diambil dari bahasa Yunani yakni hermeneuein yang 

artinya “menjelaskan”. Sahiron Syamsuddin mencatat bahwa hermeneutika 

adalah:  

“seni praktis, yakni techne yang digunakan dalam hal-hal seperti 

berceramah, menafsirkan bahasa-bahasa lain, menerangkan dan 

menjelaskan teks-teks dan sebagai dasar dari semua ini (ia merupakan) 

seni memahami, sebuah seni yang secara khusus dibutuhkan ketika makna 

sesuatu (teks) itu tidak jelas”.
39

 

 

Secara ontologis Hermeneutik memiliki tiga pengertian, yaitu: 

1. Hermeutika Praksis 

Hermeneuse yakni penjelasan atau interpretasi terhadap teks, karya seni 

atau perilaku seseorang. 
40

 Pada tahap ini belum terikat pada metode-

metode dan syarat-syarat serta hal-hal yang melandasi penafsiran. Seperti 

halnya yang dilakukan oleh Abdurrauf Al-Singkili dan Hasbi Ash-

Shiddieqy yang telah melakukan praktek penafsiran. 

                                                 
38

 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogjakarta: Pustaka an-Nur), hlm. 37.  

 
39

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an, (Yogyakarta, 

Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm.7 

 
40

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an..., hlm.6 
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2. Philosophical Hermeneutik  

Hermeneutika filosofis tidak lagi berbicara tentang suatu metode eksegetik 

sebagai obyek pembahasan inti. Melainkan hal-hal yang berkaitan dengan 

“kondisi-kondisi kemungkinan” dengan hal tersebut seseorang dapat 

memahami dan menafsirkan sebuah teks, simbol atau perilaku. Sebuah 

pertanyaan yang dimunculkan dalam hermeneutika filosofis ini adalah 

Bagaimana seseorang bisa menafsirkan demikian. Hermeneutika filosofis 

ingin menunjukkan bahwa sebuah pemahaman adalah keterbukaan dan 

ketanggapan yang rendah hati terhadap apa yang akan dipahami
41

 

3. Hermeneutika Kritis yakni menantang asumsi idealisme yang mendasari 

teori, baik teori hermeneutis maupun filsafat hermeneutik.
42

 melakukan 

kritik yang disampaikan tokoh. Penolakan untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor di luar bahasa.
43

 

Philosophische Hermeneutik senada dengan teori Gadamer Menurut 

Gadamer hermeneutik diartikan sebagai art exegesis (seni menafsirkan), bahkan 

lebih dari itusebagai disiplin yang membahas aspek-aspek metodis yang secara 

teoritis dapat menjustifikasi aktivitas penafsiran.
44

   

                                                 
41

 Inyak Ridwan Muzir, Hermeneutika Filosofis Hans-Georg Gadamer, (Yogyakarta, Ar-

Ruz Media, 2016), hlm. 98-103.  

 
42

 Filsafat Hermeneutik adalah bagian dari pemikiran-pemikiran filsafat yang mencoba 

menjawab problem kehidupan manusia dengan cara menafsirkan apa yang diterima oleh manusia 

dari sejarah serta tradisi. 

 
43

 Josef Bleicher, Hermeneutika Kontemporer: Hermeneutika Sebagai Metode, Filsafat, 

dan Kritik, (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2007), lihat pada pengantar xi. 

 
44

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an..., hlm.6 
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Adapun tahapan hermeneutik Georg Gadamer
45

 pertama, kesadaran 

keterpengaruhan oleh sejarah dimana pemahaman mufassir dipengaruhi oleh latar 

belakang sosial, tradisi, lingkungan sekitar ia hidup. Kedua, keterpengaruhan dari 

situasi hermeneutik tertentu yang membentuk pemahaman terhadap teks yang 

ditafsiri. Kemampuan mufassir mendialogkan teks sangat diperlukan. Ketiga, 

asimilasi horison dan teori lingkaran hermeneutik. Mufassir harus sadar dalam 

penafsiran memiliki 2 horison yaitu horison teks dan horison pembaca. Keempat, 

penerapan. Selain melalui proses memahami dan menafsirkan, mengambil suatu 

pesan yang terdapat dalam teks juga tidak boleh dilupakan ketika teks tersebut 

ditafsirkan. Pesan yang disampaikan pada masa mufassir bahwa ia menafsirkan 

dengan melihat makna secara meaning fullsensen (makna berarti) bukan makna 

literal teks.
46

 Dalam penelitian ini penulis meminjam teori Georg Gadamer, 

penting kiranya dijadikan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini. Penulis 

mencoba memahami kondisi sosio historis Abdurrauf Al-Singkili dan Hasbi Ash-

Shiddieqy demi melihat bagaimana keterpengaruhan situasi hermeneutis sehingga 

mampu berpengaruh pada penafsirannya.  

  

F. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian tentu memerlukan suatu metode, agar penelitian dapat 

terlaksana dengan baik dan sistematis, sehingga maksud yang akan dicapai dapat 

diperoleh secara optimal dan sampai pada kesimpulan. 

                                                 
45

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an..., hlm.44-52. 

Lihat juga pada Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode terj. Ahmad Sahidah, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 573-592.   

 
46

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an..., hlm 52.   
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1. Jenis penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Jenis penelitian library 

reseach, yaitu memperoleh data dengan menggunakan literatur pustaka yang 

didasarkan pada data tertulis yang berbentuk jurnal, buku, artikel yang sesuai 

dengan objek tema yang dikaji. Adapun sifat penelitian ini adalah besifat 

kualitatif, yaitu berdasar pada kualitas data yang telah diuraikan dan dianalisis 

secara sistematis.  

2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, agar penelitian dapat 

terlaksana dengan baik.
47

 Sesuai jenis penelitiannya, maka sumber data dari 

penelitian ini adalah menggunakan sumber primer: diperoleh dari 2 kitab tafsir 

yaitu kitab tafsir Tarjuma>n al-Musta>fi>d dan kitab tafsir an-Nur. Selain itu, juga 

dilengkapi dengan data wawancara terhadap beberapa masyarakat Aceh. Al-

Qur’an juga merupakan data primer yang penulis gunakan sebagai titik awal 

dalam mencari kata cambuk dalam al-Qur’an. 

Demi memperoleh kelengkapan dan kesempurnaan penelitian ini sumber 

data sekunder juga diperlukan. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 

meliputi berbagai literatur yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang 

ada dalam penelitian ini seperti kitab Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z al-Qur’ a>n al-

Karim, Fathurrahman Li Talibi Ayati al-Qur’a>n, kitab tafsir, buku-buku  ilmiah, 

                                                 
47

 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 

3. 
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jurnal, skripsi, artikel, dan berbagai literatur lainnya yang berkesinambungan 

dengan penelitian ini.  

3. Analisis data 

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

Data yang diperoleh menggunakan metode deskriptif-analitik yaitu metode 

pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan analisa serta 

memberikan penjelasan secara mendalam terkait sebuah data. Penelitian tidak 

hanya sebatas pada pengumpulan data, namun meliputi analis dan interpretasi 

data.
48

 Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan 

dengan tafsir ayat-ayat cambuk pada 2 kitab tafsir yaitu Tarjuma>n al-Musta>fi>d 

karya Abdurrauf Al-Singkili dan an-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy. Setelah 

melakukan deskriptif-analistik penulis melanjutkan dengan menggunakan metode 

komparasi untuk melihat persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh tersebut.  

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, 

penulis menetapkan tokoh yang akan dikaji dan objek materialnya yaitu: 

Abdurrauf Al-Singkili dan Hasbi Ash-Siddieqy terhadap pemahaman ayat-ayat 

cambuk dalam al-Qur’an. Kedua, mengumpulkan serta menyeleksi guna mengkaji 

data secara komprehensif. Pada tahap ini penulis mencari kata cambuk 

menggunakan kata jalada dan devirasinya dalam al-Qur’an, kemudian memberi 

batasan terhadap ayat yang akan diteliti. Penulis juga melihat kata selain jild yang 

                                                 
48

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik 

(Bandung: Transito, 1980), hlm. 45. 
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maknanya cambuk. Ketiga: mengidentifikasi mengenai penafsiran 2 tokoh 

terhadap kata jild kemudian memberi pemaparan secara komprehensif. 

Selanjutnya keempat, penulis akan memaparkan penafsiran tokoh terhadap 

kata jild yang bermakna cambuk. Pada tahap ini penulis mengolaborasi data 

dengan menggunakan teori Georg Gadamer dengan memahami hasil tafsir dari 

dua tokoh kemudian mengupas prapemahaman atau keterpengaruhan situasi 

kehidupan tokoh dalam mendialogkan teks yang ditafsirkan. Penerapan pesan-

pesan ajaran ketika ayat ditafsirkan. Menurut Gadamer pesan ayat harus 

diaplikasikan pada masa mufasir bukan makna literal. Kelima, melakukan analisis 

terhadap penafsiran Abdurrauf  Al-Singkili dan Hasbi Ash-Shiddieqy kemudian 

melihat bagaimana relevansi penafsiran keduanya dalam Qanun Aceh serta 

menarik  dialektika penafsiran ayat-ayat cambuk pada konteks kekinian yaitu 

konteks Indonesia khususnya masyarakat Aceh. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan penelitian ini mudah sistematis dan mudah di pahami, 

maka penulis membaginya ke dalam bab-bab dan sub bab. Secara garis besar 

sistematika pembahasan terdiri dari lima bab. 

Bab Pertama merupakan pendahuluan, yang didalamnya akan 

memaparkan latar belakang masalah. Dari latar belakang masalah akan dilakukan 

pembatasan terhadap persoalan yang akan diteliti dan kemudian dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan. Selanjutnya adalah memaparkan tujuan penelitian dan 

kegunaan penelitian untuk mengetahui pentingnya sebuah penelitian serta 
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kejelasan suatu permasalahan dan maksud dari suatu peneliti itu sendiri. 

Kemudian akan diikuti dengan telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan.  

Bab Kedua, memaparkan ayat-ayat cambuk dalam al-Qur’an. Hal ini 

bertujuan mengungkap makna cambuk dalam al-Qur’an menurut beberapa ahli 

tafsir. Selanjutnya akan dipaparkan terkait praksis hukum cambuk di Aceh, mulai 

dari sejarah hingga penerapan hukum cambuk itu sendiri. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana konteks sejarah masyarakat Aceh dalam menerapkan nilai-

nilai al-Qur’an yang dituangkan dalam sebuah Qanun.   

Bab Ketiga, membahas tentang biografi dan kitab tafsir dari kedua tokoh 

dan penafsiran kedua tokoh mengenai ayat-ayat al-Qur’an tentang cambuk. 

Biografi Pengarang mencakup riwayat lahir pendidikan, karya, setting sosial, 

hingga wafatnya. Dengan adanya biografi pengarang seseorang mampu melihat 

hal-hal apa saja yang melatarbelakangi tokoh dalam melahirkan sebuah karya.  

Sedangkan deskripsi kitab mencakup latar belakang penulisan kitab, karakteristik, 

metode dan corak kitab. Hal ini bertujuan untuk mengetahui nuansa kitab 

sehingga mampu membandingkan dengan kitab lainnya. Pada tahap penafsiran 

ayat al-Qur’an tentang cambuk menurut Abdurrauf Al-Singkili dan Hasbi As-

Shiddieqy penulis mengolah data dengan melakukan komparasi dengan tidak 

melupakan pembacaan terhadap kondisi yang melatarbelakangi kedua tokoh. Hal 

ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang mempengaruhi hasil 

tafsirnya. Penafsiran antara kedua tokoh  saling dimunculkan bersamaan guna 
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melihat persamaan dan perbedaan dari keduanya. Selain kitab primer, kitab-kitab 

tafsir lain juga penulis sertakan.  

Bab Keempat adalah analisis, mengungkap persamaan dan perbedaan dari 

kedua tokoh, serta membaca dialektika teks dan konteks syariat Islam di Aceh. 

Melihat relevansi penafsiran Abdurrauf dan Hasbi terhadap Qanun Aceh. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari penafsiran masing-

masing tokoh serta mengetahui rujukan apa yang digunakan dalam Qanun Aceh 

selain al-Qur’an. Akankah pelaksanaan hukuman cambuk tersebut juga merujuk 

pada pemikiran Abdurrauf dan Hasbi.  

Bab Kelima, merupakan bab terakhir dari penelitian. Bab ini memuat 

kesimpulan atas jawaban dari pertanyaan penelitian mencakup saran dan 

masukan. 
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  BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari kajian ayat-ayat al-Qur’an tentang cambuk menurut Abdurrauf Al-

Singkili dan Hasbi Ash-Shiddieqy pada Qur’an surat an-Nur ayat 2 & 4 yang telah 

dijelaskan sebelumnya dapat dirumuskan kedalam tiga point penting:  

1. Al-Qur’an surat An-Nur ayat 2 dan 4 adalah menerangkan tentang 

hukum cambuk bagi pezina dan penuduh zina (qaz}f). Menurut 

Abdurrauf Al-singkili dan Hasbi Ash-Shiddieqy hukuman bagi pelaku 

zina laki-laki dan perempuan baik muh}s}an maupun gh}airu muh}s}an 

adalah dicambuk sebanyak 100 kali. Menurut keduanya, hukuman 

cambuk harus benar-benar ditegakkan. Seseorang tidak dibenarkan 

memberi rasa kasih sayang yang berlebih sehingga mempengaruhi 

batalnya hukuman cambuk. Jika seseorang tersebut beriman maka 

pastilah ia melaksanakan hukuman cambuk tersebut. Menurut 

Abdurrauf dan Hasbi, mengenai pelaksanaan hukuman cambuk 

hendaknya disaksikan di hadapan umum agar lebih menakutkan dan 

menjadi pengajaran bagi yang lain. Berkenaan dengan al-Qur’an surat 

an-Nur ayat 4 menerangkan hukuman bagi penuduh zina. Menurut 

Abdurrauf Al-Singkili dan Hasbi hukuman bagi orang-orang yang 

menuduh perempuan-perempuan baik (muh}s}anat) namun tidak dapat 
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mendatangkan empat orang saksi yang adil maka dicambuk sebanyak 

80 kali. Selain itu ditambah dengan tertolaknya persaksian selama-

lamanya. Menurut Abdurrauf dan Hasbi orang-orang yang melakukan 

tuduhan tersebut adalah termasuk orang-orang yang fasik karena telah 

melakukan dosa besar.   

2. Dalam menafsirkan Q.S an-Nur:2 dan 4 Abdurrauf Al-Singkili dan 

Hasbi Ash-Shiddieqy memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. 

Adapun persamaan tersebut: Pertama, terkait jumlah cambukan,  

Menurut Abdurrauf dan Hasbi jumlah cambukan yang dijatuhkan atas 

pelaku zina adalah sebanyak 100 kali. Mengenai informasi alat yang 

digunakan dalam mencambuk Abdurrauf dan Hasbi sama-sama tidak 

menyebutkan dalam tafsirnya. Kedua, terkait sasaran hukuman 

cambuk, Abdurrauf dan Hasbi sama-sama memahami hukuman 

cambuk 100 kali berlaku untuk pezina secara umum yakni laki-laki 

dan perempuan baik ia muh}s}an maupun gh}airu muh}s}an. Ketiga, 

Abdurrauf dan Hasbi sama-sama memahami hukuman cambuk bagi 

penuduh zina adalah sebanyak 80 kali. Keempat, terdapat keunikan 

dari keduanya yaitu dalam menafsirkan al-Qur’an Abdurrauf dan 

Hasbi sama-sama tidak lepas dari keterpengaruhan lokalnya. 

Abdurrauf dan Hasbi sama-sama menggunakan kata “penukas” dalam 

menyebutkan istilah “penuduh zina”. Penukas merupakan bahasa 

Melayu yang artinya “penuduh zina”. Hal ini membuktikan ungkapan 

Gadamer bahwa pemahaman seseorang dipengaruhi oleh situasi 
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hermeneutik tertentu yang melingkupinya baik itu kultur, bahasa, 

budaya, maupun pengalaman hidupnya.  

Adapun perbedaan Abdurrauf dan Hasbi dalam menafsirkan 

adalah: (1) Menurut Abdurrauf hukuman bagi pezina yang berstatus 

budak adalah dicambuk 50 kali setengah dari perempuan merdeka dan 

diasingkan selama setengah tahun. Sedangkan menurut Hasbi hanya 

dicambuk 50 kali tanpa pengasingan. (2) Kata t}aifah} pada Q.S an-Nur: 

2 ditafsirkan oleh Abdurrauf tetap dengan t}aifah} sedangkan Hasbi 

menafsirkannya dengan “orang ramai”. (3) Dalam menafsirkan kata 

muh}sanat pada Q.S an-Nur:4 Abdurrauf  menafsirkannya dengan 

“perempuan muh}s}anat” sedangkan Hasbi menafsirkannya dengan 

“wanita merdeka yang berkeadaan baik”. Abdurrauf tidak menafsirkan 

t}aifah} dan muh}sanat kedalam bahasa Melayu hemat penulis agaknya 

Abdurrauf sulit mencari padanan kata Melayu yang sesuai dengan 

makna kata tersebut. (4) Abdurrauf menggunakan istilah “dera” dalam 

mengartikan kata jild, hal ini tidak lepas dari keterpengaruhan bahasa 

lokal Melayunya. Sedangkan Hasbi menggunakan istilah cambuk 

karena memang cambuk merupakan bahasa Indonesia.  

3. Penafsiran Abdurrauf dan Hasbi dalam Q.S an-Nur ayat 2 dan Q.S an-

Nur ayat 4 mengenai hukuman cambuk bagi pelaku zina dan penuduh 

zina terdapat kesamaan dengan penerapan Qanun Aceh yaitu pada 

Qanun Jinayat nomor 6 Tahun 2014 di Aceh. Persamaan tersebut 

diantaranya: (1) Abdurrauf dan Hasbi memahami jumlah 100 kali 
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cambukan adalah untuk seluruh pelaku zina laki-laki dan perempuan 

baik ia muh}s}an maupun gh}airu muh}s}an. Demikian dalam Qanun 

Jinayat Nomor 6 Tahun 2014 pasal 33 hukuman bagi penuduh zina 

dicambuk sebanyak 100 kali. (2) Abdurrauf dan Hasbi memahami 

hukuman cambuk bagi penuduh zina yang tidak mampu mendatangkan 

empat orang saksi dicambuk sebanyak 80 kali. Hal ini senada dengan 

Qanun Jinayat Nomor 6 Tahun 2014 pasal 57 (3) Menurut Abdurrauf 

dan Hasbi pelaksanaan hukuman cambuk hendaknya dilaksanakan di 

depan umum guna memberi pelajaran bagi yang lain. Sama halnya 

dengan praktik cambuk di Aceh yang tertera dalam Qanun bahwa 

pelaksanaan hukuman cambuk harus dilaksanakan di depan khalayak 

ramai agar memberi efek jera dan dapat dijadikan sebuah pelajaran 

bagi yang lain. Dari ketiga persamaan tersebut membuktikan bahwa 

penafsiran Abdurrauf dan Hasbi relevan dengan Qanun Aceh.  

Mengenai dirujuk atau tidaknya kitab tafsir Tarjuma>n al-Mustafi>d 

dan kitab tafsir an-Nur oleh Qanun Aceh, secara eksplisit tidak 

didapatkan informasi mengenai hal ini. Namun, secara implisit Qanun 

Aceh yang sekarang sedikit banyaknya melihat pada 2 kitab tafsir 

tersebut. Mengingat pengarang kitab tafsir tersebut merupakan tokoh 

ulama Aceh yang memiliki kedudukan penting di Aceh maka tidak 

menutup kemungkinan penafsiran dua mufassir tersebut digunakan 

dalam menetapkan Qanun Aceh. Dalam membuat Qanun terdapat 

ketentuan harus melihat pada Qanun sebelumnya. Maka Qanun yang 
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sekarang adalah melihat pada Qanun terdahulu yaitu Mir’at al-T}ullab, 

Qanun yang dibuat oleh Abdurrauf Al-Singkili di masa sultanan Ratu 

Safiyatuddin. Maka terbaca bahwa pemikiran Abdurrauf yang tertuang 

dalam kitab tersebut (Mir’at al-T}ullab) juga digunakan dalam 

menetapkan Qanun Aceh yang sekarang. Maka hemat penulis selain 

menggunakan al-Qur’an dan Hadis dalam menetapkan Qanun Aceh, 

penafsiran Abdurrauf dan Hasbi sedikit banyaknya memiliki kontribusi 

pada Qanun Aceh.  
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang 

cambuk menurut Abdurrauf dalam kitab tafsir Tarjuma>n al-Mustafi>d dan Hasbi 

Ash-Shiddieqy dalam kitab tafsir an-Nur terdapat beberapa rekomendasi kiranya 

untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Dalam penelitian ini, pengambilan tokoh hanya pada 2 mufassir Aceh. 

Maka harapan penulis kepada peneliti selanjutnya adalah menambah 

tokoh dari daerah yang berdeda. 

2. Penelitian ini merupakan penelitian library research, harapan 

selanjutnya adalah adanya peneliti yang mencoba melanjutkannya 

dengan penelitian Living Qur’an maupun Living Hadis mengenai 

penerapan hukum cambuk di Aceh. 

Demikian penelitian ini penulis selesaikan, tentunya terdapat kekurangan 

didalamnya. Penulis menerima kritik dan saran sebagai refleksi dalam penelitian 

selanjutnya. Harapan penulis pada penelitian ini adalah tambahan wawasan 

khazanah keilmuan islam khususnya dalam bidang al-Qur’an dan tafsir. 

Kemudian dapat merangsang pemikiran-pemikiran yang lebih bermutu dan 

progresif dalam memahami sebuah karya tafsir yang ada dalam masyarakat 

khususnya Nusantara. Terlebih, mendorong mahasiswa untuk mencintai karya-

karya peninggalan ulama Nusantara dengan upaya melakukan penelitian dan 

eksplorasi ilmiah yang mana hal ini akan menjadi umpan balik bagi 

pengembangan tafsir. Lebih jauh harapan dari penelitian ini adalah mampu 
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memberi pengetahuan terkait lokalitas dalam suatu daerah dimana teks dan 

konteks bergeliat di dalamnya dan saling berkesinambungan.  
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http://kbr.id/berita/092017/usai_dihukum_cambuk_100_kali__perempuan_ini_dilarikan_ke_rs_lhokseumawe/92295.html
http://kbr.id/berita/092017/usai_dihukum_cambuk_100_kali__perempuan_ini_dilarikan_ke_rs_lhokseumawe/92295.html
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April 2017). Proses Pemuatan Jurnal 

5 International Seminar to Hadis Studies Participant, (Yogyakarta, 6 April 2015) 
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9 Penerima Beasiswa Prestasi Akademik 

2016 Uin Sunan Kalijaga  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016 
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Nasional MAMAQ 

10 Finalis Terbaik 

14 Lomba Karya Tulis Ilmiah Al-Qur’an 
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Finalis Terbaik  (Surabaya, 18-19 Juni 2016) 
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Darussalam) 

2014- Sekarang 

4 TPA (Taman Pelajar Aceh) 2014- Sekarang 

5 Oralexsis MUQ (Organisasi Exsantri 

Madrasah Ulumul Qur’an) 

2014- Sekarang 

6 KABULAT MUQ 2014- Sekarang 

7 Student Organisation of Madrasal Ulumul 

Qur’an 

As Commite 2013 

 

  

 

 

 



141 
 

Lampiran 1 

 

No Tahap-Tahap 

Pencapaian 

Teori Gadamer 

Abdurrauf Al-Singkili Hasbi 

Ash-Shiddieqy 

1 Historically 

Efected 

Consciousness 

(Kesadaran 

Keterpengaruha

n oleh Sejarah) 

Bagi pezina laki-laki dan 

perempuan baik muh}}s}an maupun 

ghairu  muh}s}an di cambuk 

sebanyak 100 kali. Praktek 

hukuman cambuk telah 

dilaksanakan di Aceh sejak masa 

Abdurrauf hidup. Hukum tersebut 

benar-benar ditegakkan. Hukuman 

rajam bagi pezina muh}san tidak 

disebutkan dalam tafsirnya 

disebabkan Abdurrauf seorang 

tokoh yang moderat sehingga 

baginya hukum rajam tidak lagi 

layak di terapkan.  

 

Penafsiran Abdurrauf mengenai 

hukuman pezina yang berstatus 

budak adalah dicambuk sebanyak 
50 kali dan diasingkan selama 

setengah tahun. Hukuman 

pengasingan di masa Abdurrauf 

hidup telah dilaksanakan. Bagi 

seseorang yang melakukan 

kejahatan pencurian secara 

berulang di buang ke pulau Weh. 

Hal yang memungkinkan 

penafsiran Abdurrauf mengenai 

pengasingan hukuman 

pengasingan tersebut dipengaruhi 

oleh tradisi pengasingan di Aceh 

yang telah dilaksanakan pada saat 

itu.  

 

Pelaksanaan hukuman cambuk 

dilaksanakan setelah salat Jum’at. 

Hal ini bertujuan agar banyak 

yang menyaksikan hukuman 

cambuk tersebut guna memberi 

Dimasa Hasbi 

praktek hukuman 

cambuk di Aceh 

tidak 

dilaksanakan 

karena penerapan 

syari’at Islam 

ketika itu tidak 

berjalan. 

Mengenai 

hukuman rajam 

bagi Hasbi tidak 

pantas diterapkan 

karena sangat 

berat. Hal ini 

dipengaruhi oleh 

keilmuannya ahli 

di bidang fiqh, 

perhatiannya 

besar pada 

maqasid 

syar’iyah. 
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pengajaran bagi yang lain. 

 

 

 

2 Prapemahaman Penafsiran Abdurrauf mengenai 

hukuman bagi pezina yang 

berstatus budak dicambuk 50 kali 

dan diasingkan selama setengah 

tahun adalah merujuk pada kitab 

Jalalyn. Hal ini membuktikan 

perkataan Petter Riddel yang 

mengatakan bahwa kitab 

Tarjuman Al-Musta>fid merupakan 
terjemahan bebas dari kitab 

Jalalyn. 

Sedangkan 

penafsiran Hasbi 

tidak sama sekali 

menyebutkan 

hukuman 

pengasingan bagi 

pelaku zina 

budak. Hukuman 

bagi pezina yang 

berstatus budak 

hanya dicambuk 

50 kali 

menurutnya. Hal 

ini sesuai kondisi 

Hasbi hidup 

dimana hukuman 

pengasingan 

ketika itu tidak 

lagi diterapkan. 

3 Fusion of 

Horizon (Teori 

Penggabungan) 

Bahasa yang digunakan 

Abdurrauf ketika menafsirkan 

adalah menggunakan bahasa 

Melayu seperti “penukas dan 

dera”. Kata tersebut dipengaruhi 

bahasa lokal yang ada pada saat 

itu, kemudian digunakanya bahasa 

lokal bertujuan untuk 

memudahkan masyarakat Aceh 

ketika itu dalam memahami al-

Qur’an. 

 

Ketika menafsirkan kata 

muh}s}anat dan t}aifah} Abdurrauf 
tidak menafsirkannya kedalam 

bahasa Melayu disebabkan oleh 

sulitnya mencari padanan kata 

Melayu yang sesuai dengan 

makna muh}s}anat dan t}aifah} 
tersebut.  

Pengunaan bahasa 

Melayu oleh 

Hasbi difaktori 

oleh bahasa 

lokalnya Melayu 

padahal bahasa 

Indonesia ketika 

itu telah 

berkembang 

tetapi Hasbi 

masih 

menggunakan 

bahasa lokalnya. 

Hal ini 

membuktikan 

bahwa 

keterpengaruhan 

lokalnya tidak 

dapat dielakkan 

ketika ia 

menafsirkan al-

Qur’an. Contoh 

penggunaan 
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bahasa Melayu 

yang digunakan 

adalah “penukas” 

penukas ini 

artinya penuduh 

zina (Qaz}f). 
 

4 Teori 

Penerapan/Aplik

asi 

Pada tahap ini pembaca harus 

mampu mengambil pesan-pesan 

yang dapat dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari 

penafsiran pada Q.S an-Nur ayat 2 

dan 4 yang dapat diambil pesan 

adalah  adalah bentuk penegasan 

hukuman cambuk yang tegas. 

Hukuman cambuk harus 

dilaksanakan demi mencegah 

terjadinya kasus perzinaan. 

Kemudian hukuman dilaksanakan 

di depan umum hal ini agar 

membuat efek jera pada terhukum 

dan pengajaran bagi yang lain. 

Lebih spesifiknya tujuan 

penegasan hukum cambuk agar 

meminimalisir kejahatan-

kejahatan yang ada. 

Hasbi sama 

halnya dengan 

Abdurrauf bahwa 

hukuman cambuk 

harus ditegakkan. 
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Lampiran 2 

Prosesi Hukuman Cambuk di Aceh 

  

Gambar.1 

Sumber:http://suryamalang.tribunnews.com/2015/12/29/ini-foto-foto-yang-

tunjukkan-derita-elita-dihukum-cambuk-sampai-pingsan 

 

 

 

  

Gambar2. Sumber:https://www.voaindonesia.com/a/aceh-hukum-cambuk-

pasangan-gay-/3867986.html 
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